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ABSTRAK 
 

 SMK Al Mahrusiyah Lirboyo Kota Kediri adalah SMK yang berada di bawah naungan yayasan 
Al Mahrusiyah Pondok Pesantren Lirboyo Kota Kediri. Permasalahan yang terjadi adalah penentuan 
siswa  yang berhak menerima bantuan khusus siswa miskin (BKSM), ada banyak kriteria yang harus 
dipertimbangkan oleh pihak sekolah diantaranya penghasilan orang tua, jumlah tanggungan orang tua, 
surat keterangan tidak mampu (SKTM). Banyaknya kriteria yang harus dipenuhi calon penerima 
bantuan khusus siswa miskin (BKSM) menjadikan pihak sekolah kebingungan karena seleksi data 
masih dilakukan secara manual. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalahnya adalah : Bagaimana menggunakan metode 
CART (Classification And Regression Tree) untuk menentukan siswa yang berhak menerima BKSM 
(Bantuan Khusus Siswa Miskin) berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan?. 
 Metode CART (Classification Regression Tree) dimana data akan diklasifikasi terlebih dahulu 
untuk memperoleh calon cabang tertinggi nilai besaranya. Setelah terpilih calon tertinggi maka 
perhitungan akan dilanjutkan atau bercabang lagi setelah menghilangkan calon cabang yang tertinggi 
tadi. Perhitungan akan dilanjutukan sampai dengan data selesai. Sehingga perhitungan dengan metode 
ini lebih akurat. 

Dari penelitian yang telah dilakukan diperoleh aplikasi yang mengimplementasikan algoritma 
CART (Classification And Regression Tree)  pada penentuan calon penerima bantuan khusus siswa 
miskin (BKSM) berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan. Dengan dibuatnya sistem aplikasi 
penentuan bantuan khusus siswa miskin (BKSM) ini data lebih cepat penghitungannya dan lebih 
akurat . Jadi, pihak sekolah dapat memberikan bantuan khusus siswa miskin (BKSM) ini tepat sasaran. 

Perancangan aplikasi dengan implementasi algoritma CART (Classification And Regression 
Tree) untuk Menentukan Penerima Bantuan Khusus Siswa Miskin ini masih sangat sederhana karena 
lingkup penelitian hanya dilakukan di sekolah menengah kejuruan. Oleh karena itu penulis dapat 
menyarankan: (1) Sebaiknya program yang telah dirancang dan dibuat dapat dikembangkan lagi 
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik lagi dan yang sesuai dengan kemajuan teknologi. (2) 
Diharapkan sekolah yang bergerak di bidang pendidikan khususnya “SMK Al-Mahrusiyah  dapat 
menentukan penerima Bantuan Khusus Siswa Miskin dengan lebih tepat dan cepat. 

 
KATA KUNCI  : Bantuan Khusus Siswa Miskin (BKSM), Algoritma CART(Classification And 
Regression Tree),  Delphi, Data Mining. 

 
 
 
 



I. LATAR BELAKANG 

Tingginya biaya sekolah bagi keluarga 

miskin menjadi kendala dalam 

melanjutkan pendidikan anak-anaknya. Hal 

ini tidak bisa dihindarkan dalam kehidupan 

masyarakat di Indonesia. Padahal di 

Indonesia sendiri telah ditetapkan wajib 

belajar 12 tahun tetapi masih banyak anak 

putus sekolah sejak di tingkat SD maupun 

SMP.  Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 

Ayat 1 menyebutkan bahwa setiap warga 

Negara berhak mendapatkan pendidikan 

dan dalam Undang-Undang Nomer 23 

tahun 2002 tentang Perlindungan Anak 

pasal 9 bahwa setiap anak usia dibawah 18 

tahun berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya dan tingkat kecerdasannya 

sesuai minat dan bakatnya. Oleh sebab itu 

perlu adanya perhatian dari pemerintah 

dalam membantu siswa miskin dalam 

dunia pendidikan. 

Dana Bantuan Khusus Siswa Miskin 

(BKSM) adalah dana bantuan untuk 

memenuhi biaya siswa dalam mengakses 

pendidikan baik biaya langsung maupun 

tidak langsung. BKSM merupakan salah 

satu manifestasi dari program kompensasi 

pengurangan subsidi (PKPS) yang 

ditujukan untuk membantu siswa untuk 

memenuhi kebutuhan biaya sekolah, bagi 

siswa yang tengah duduk di tingkat 

Sekolah Menengah Atas/Sekolah 

Menengah Kejuruan/Madrasah 

Aliyah/Sekolah Luar Biasa baik di sekolah 

negeri dan swasta (Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2014). 

Dalam penentuan siswa  yang berhak 

menerima bantuan khusus siswa miskin 

(BKSM), ada banyak kriteria yang harus 

dipertimbangkan oleh pihak sekolah 

diantaranya penghasilan orang tua, jumlah 

tanggungan orang tua, surat keterangan 

tidak mampu (SKTM). Banyaknya kriteria 

yang harus dipenuhi calan penerima 

bantuan khusus siswa miskin (BKSM) 

menjadikan pihak sekolah menjadi 

kebingungan dalam menentukan siswa 

yang berhak mendapatkannya. Dalam hal 

ini pihak sekolah menginginkan program 

bantuan khusus siswa miskin (BKSM) 

sebagai sumber daya strategis yang berupa 

dana yang bisa diterima oleh pengguna 

yang tepat sasaran (miskin), tepat waktu, 

tepat jumlah dan tepat penggunaan. Pihak 

sekolah mengupayakan semua siswa 

miskin mendapatkan peluang yang sama 

mengikuti proses belajar mengajar dan 

diharapkan dapat meningkatkan output 

lulusan baik kualitas dan kuantitas.  

Berdasarkan uraian diatas, maka 

dibutuhkan suatu aplikasi untuk 

mempermudah pihak sekolah untuk 

menentukan siswa yang berhak menerima 

Bantuan Khusus Siswa Miskin (BKSM). 

Selama ini penentuan siswa yang 

mendapatkan bantuan masih dilakukuan 

secara manual dengan memilih antara 
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siswa satu dengan siswa yang lain yang 

sesuai dengan kriteria. 

Metode Classification And Regression 

Tree (CART) adalah pohon keputusan yang 

merupakan pohon biner dimana tiap simpul 

wajib memiliki dua cabang. CART secara 

rekursif membagi records pada data latihan 

ke dalam subset-subset yang memiliki nilai 

atribut target (kelas) yang sama (Breiman, 

1984). Algoritma Classification And 

Regression Tree (CART) mengembangkan 

pohon keputusan dengan memilih 

percabangan yang paling optimal bagi tiap 

simpul. Pemilihan dilakukan dengan 

menghitung segala kemungkinan pada tiap 

variabel (Rahmayuni, 2014). 

Algoritma Classification and 

Regression Tree (CART) memiliki 

beberapa kelebihan antara lain lebih mudah 

diinterpretasikan, lebih akurat dan lebih 

cepat penghitungannya dan diterapkan 

untuk himpunan data yang mempunyai 

jumlah besar, variabel yang sangat banyak 

dan dengan skala variabel campuran 

melalui prosedur pemilahan biner. Tingkat 

kepercayaan yang bisa digunakan dalam 

mengklasifikasikan data baru pada CART 

adalah akurasi yang dihasilkan oleh pohon 

klasifikasi yang murni dibentuk dari data 

yang mempunyai kesamaan kondisi atau 

data learning (Yohannes & Webb, 1999). 

Dengan penggunaan metode ini 

diharapkan proses penilaian akan lebih 

tepat karena didasarkan  pada bobot dan 

nilai kriteria yang sudah ditentukan 

sehingga lebih akurat dalam penerimaan 

bantuan khusus siswa miskin (BKSM). 

Maka dari itu penulis ingin mencoba 

melakukan penelitian dengan judul 

“PENENTUAN PENERIMA BKSM 

(Bantuan Khusus Siswa Miskin) 

MENGGUNAKAN METODE CART 

(Classification And Regression Tree)”. 

II. METODE 

Metode Classification And Regression 

Tree (CART) adalah pohon keputusan yang 

merupakan pohon biner dimana tiap simpul 

wajib memiliki dua cabang. CART secara 

rekursif membagi records pada data latihan 

ke dalam subset-subset yang memiliki nilai 

atribut target (kelas) yang sama (Breiman, 

1984). Algoritma Classification And 

Regression Tree (CART) mengembangkan 

pohon keputusan dengan memilih 

percabangan yang paling optimal bagi tiap 

simpul. Pemilihan dilakukan dengan 

menghitung segala kemungkinan pada tiap 

variabel (Rahmayuni, 2014). Menurut 

Susanto dan Suryadi (2010), pada 

klasifikasi algoritma CART sebuah record 

akan diklasifikasikan ke dalam salah satu 

dari sekian klasifikasi yang tersedia pada 

variabel tujuan berdasarkan nilai-nila 

variabel prediktornya. 

Langkah-langkah Algoritma CART: 
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a. Susunlah calon cabang (candidate 

split) yang dilakukan terhadap seluruh 

variabel prediktor. Daftar yang berisi 

calon cabang mutakhir. 

b. Berikan penilaian keseluruhan calon 

cabang muthakir dengan menghitung 

besaran 𝜃(s|t). 

c. Tentukan cabang yang memiliki 

kesesuaian 𝜃(s|t). Setelah noktah 

keputusan tidak ada lagi, algoritma 

CART dihentikan. 

𝜃(𝑠|𝑡) = 2𝑃𝐿𝑃𝑅𝑄(𝑠|𝑡)................................(1) 

𝑄(𝑠|𝑡) = ∑ |𝑃(𝑗|𝑡𝐿) − 𝑃(𝑗|𝑡𝑅)|𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘
𝑗=1 .(2) 

𝑡𝐿= cabang kiri dari noktah keputusan t 

𝑡𝑅=cabang kanan dari noktah     

     keputusan t 

𝑃𝐿 = 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡
𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑙𝑙𝑙𝑙ℎ𝑎𝑎 .......................................(3) 

𝑃(𝑗|𝑡𝐿) =  𝑗 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡
𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡

 ....................(4) 

𝑃𝑅 = 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡
𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑙𝑙𝑙𝑙ℎ𝑎𝑎

............................(5) 

𝑃(𝑗|𝑡𝑅) = 𝑗 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡
𝑛𝑜𝑜𝑜𝑜ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡

..................(6) 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Simulasi penghitungan dengan 

menggunakan algoritma classification and 

regression tree (CART). 

 

No 
Nama 

Murid 

Tan

ggu

nga

n 

Pendapatan SKTM 

1 
Abdul 

Ghofur 
4  1.000.000 YA 

2 
Abdurrah

man Q 
3 1.538.000 TIDAK 

3 
Achmad 

Fauzan 
7  1.000.000 YA 

4 

Adi 

Chandra 

K 

2  900.000 YA 

5 
Aene 

Jenete S 
3  2.200.000 TIDAK 

6 Afdholi 2  1.890.000 YA 

7 
Afifah 

Azizatul F 
3  2.400.000 YA 

8 
Agus 

Perwira U 
5  750.000 YA 

9 
Ahmad 

Faizur R 
7  1.300.000 YA 

10 
Ahmad 

Ishlahul H 
8  2.650.000 TIDAK 

 

1) Langkah pertama ialah membuat calon 

cabang (candidate split) yang dilakukan 

pada variabel prediktor. Calon cabang 

yang digunakan pada perhitungan ini 

adalah pendapatan dan jumlah 

tanggungan yang disesuaikan dengan 

data siswa pada tabel 4.1 dan daftar 

calon mutakhir disusun pada Tabel 4.2 

 

Nama 
Calon 

Cabang 

Calon Cabang 
Kiri 

Calon Cabang 
Kanan 

1 Gaji <= 500.000 Gaji >500.000 
2 Gaji <=1.000.000 Gaji > 1.000.000 

3 Gaji <= 
1.500.000 Gaji > 1.500.000 

4 Tanggungan <= 6 Tanggungan > 6 
5 Tanggungan <= 4 Tanggungan > 4 
6 Tanggungan <= 2 Tanggungan > 2 

2) Kemudian dihitung nilai candidate split 

purity left PL dan purity right PR 

menggunakan persamaan 

 (3) PL=
𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡

𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑙𝑙𝑙𝑙ℎ𝑎𝑎     dan 

 (5) PR=𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡
𝑑𝑑𝑑𝑑 𝑙𝑙𝑙𝑙ℎ𝑎𝑎

  

Tabel 4.1 Data Siswa 

Tabel 4.2 Daftar Calon Mutakhir 
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sebagai berikut : 

                  
No PL PR 
1.  0/10=0 10/10=1 
2.  4/10=0,4 6/10=0,6 
3.  6/10=0,6 4/10=0,4 
4.  7/10=0,7 3/10=0,3 
5.  6/10=0,6 4/10=0,4 
6.  2/10=0,2 8/10=0,8 

 

3) Selanjutnya dengan persamaan  

(4) P(j|tL)= 𝑗 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡
𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡

 dan  

(6)P(j|tR)= 𝑗 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐𝑐 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡𝑡
𝑛𝑛𝑛𝑛𝑛ℎ 𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘 𝑡

 

dihitung P(j|tL) dan P(j|tR) untuk 

kemungkinan bantuan khusus siswa 

miskin ya dan yang tidak sebagai 

berikut: 

 
NO BEASISWA P(j|tL) P(j|tR) 
1.  Ya 0/10=0 7/10=0,7 

 Tidak 0/10=0 3/10=0,3 
2.  Ya 4/10=0,4 3/10=0,3 

 Tidak 0/10=0 3/10=0,3 
3.  Ya 5/10=0,5 2/10=0,2 

 Tidak 1/10=0,1 2/10=0,2 
4.  Ya 5/10=0,5 2/10=0,2 

 Tidak 2/10=0,2 1/10=0,1 
5.  Ya 4/10=0,4 3/10=0,3 

 Tidak 2/10=0,2 1/10=0,1 
6.  Ya 2/10=0,2 5/10=0,5 

 Tidak 0/10=0 3/10=0,3 
 

4) Dari daftar diatas, kemudian barulah 

dihitung nilai kesesuaian (goodness) 

Q(s|t)= ∑ |P(j|tL) −𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗ℎ𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘𝑘
𝑗=1

P(j|tR)| untuk calon 

cabang 𝜃(s|t)= 2 PLPRQ(s|t), dengan 

hasil perhitungan cabang pertama. 

 

NO 2PLPR Q(s|t) 𝜽(s|t) 

1.  0 1 0,5 

2.  0,48 0,4 0,2 

3.  0,48 0,4 0,2 

4.  0,42 0,5 0,25 

5.  0,48 0,2 0,1 

6.  0,32 0,6 0,3 

 

Hasil perhitungan kesesuaian (goodness)  

ⱷ(s|t) untuk calon cabang, menunjukkan 

bahwa calon cabang tertinggi nilai 

besarannya adalah nomor calon cabang 1 

sebesar 0,5 yaitu cabang kiri dari jumlah 

gaji≤500.000 dan cabang kanan jumlah 

gaji>500.000, maka berarti calon cabang 

inilah yang dipilih sebagai root node pada 

tahap ini. Karena cabang selanjutnya 

jumlah gaji≤500.000 juga cabang kanan 

jumlah gaji>500.000 belum memberikan 

suatu noktah keputusan, yaitu dua-duanya 

masih memiliki anggota dengan dua 

pilihan ya dan tidak, maka kedua cabang 

ini nantinya akan bercabang lagi. 

Kemudian cabang lainnya akan terus 

dihitung dengan cara yang sama, setelah 

terlebih dahulu menghilangkan cabang 

nomor 1 yang terpilih tadi. 

Dengan dibuatnya sistem aplikasi 

penentuan bantuan khusus siswa miskin 

(BKSM) ini data lebih cepat 

penghitungannya dan lebih akurat .Hasil 

berupa diterima atau tidaknya pengajuan 

bantuan khusus siswa miskin (BKSM). 

Jadi, pihak sekolah dapat memberikan 

Tabel 4.3 Perhitungan PL dan PR 
 

Tabel 4.4 Perhitungan P(j|tL) dan P(j|tR) 

Tabel 4.5 Kesesuaian untuk Calon Cabang 
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bantuan khusus siswa miskin (BKSM) ini 

tepat sasaran. 
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